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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang terdapat pada kuesioner dan lembar-lembar

sebelumnya, maka dapat dirumuskan pokok pembahasan atau kesimpulan penelitian

ini sebagai berikut :

1. Moderasi adalah mengedepankan keseimbangan dalam hal

keyakinan, moral, dan watak, baik ketika memperlakukan orang lain

sebagai individu, maupun ketika berhadapan dengan institusi negara.

lawan kata moderasi adalah berlebihan, atau dalam bahasa

Arab, yang mengandung makna , , dan dalam

bahasa Inggris. Kata e juga bisa berarti “ berbuat keterlaluan,

pergi dari ujung ke ujung, berbalik memutar, mengambil tindakan/

jalan yang sebaliknya” . Moderasi beragama harus dipahami sebagai

sikap beragama yang seimbang antara pengamalan agama sendiri

(eksklusif) dan penghormatan kepada praktik beragama orang lain yang

berbeda keyakinan (inklusif). Keseimbangan atau jalan tengah dalam

praktik beragama ini niscaya akan menghindarkan kita dari sikap

ekstrem berlebihan, fanatik dan sikap revolusioner dalam beragama.

Seperti telah diisyaratkan sebelumnya, moderasi beragama merupakan
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solusi atas hadirnya dua kutub ekstrem dalam beragama, kutub

ultra-konservatif atau ekstr Moderasi beragama sesungguhnya

merupakan kunci terciptanya toleransi dan kerukunan, baik di tingkat

lokal, nasional, maupun global. Pilihan pada moderasi dengan menolak

ekstremisme dan liberalisme dalam beragama adalah kunci

keseimbangan, demi terpeliharanya peradaban dan terciptanya

perdamaian. Dengan cara inilah masing-masing umat beragama dapat

memperlakukan orang lain secara terhormat, menerima perbedaan,

serta hidup bersama dalam damai dan harmoni. Dalam masyarakat

multikultural seperti Indonesia, moderasi beragama bisa jadi bukan

pilihan, melainkan keharusan.em kanan di satu sisi, dan liberal atau

ekstrem kiri di sisi lain. Moderasi beragama meniscayakan umat

beragama untuk tidak mengurung diri, tidak eksklusif (tertutup),

melainkan inklusif (terbuka), melebur, beradaptasi, bergaul dengan

berbagai komunitas, serta selalu belajar di samping memberi pelajaran.

Dengan demikian, moderasi beragama akan mendorong masing-masing

umat beragama untuk tidak bersifat ekstrem dan berlebihan dalam

menyikapi keragaman, termasuk keragaman agama dan tafsir agama,

melainkan selalu bersikap adil dan berimbang sehingga dapat hidup

dalam sebuah kesepakatan bersama.
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2. Moderasi beragama meniscayakan umat beragama untuk tidak

mengurung diri, tidak eksklusif (tertutup), melainkan inklusif (terbuka),

melebur, beradaptasi, bergaul dengan berbagai komunitas, serta selalu

belajar di samping memberi pelajaran. Dengan demikian, moderasi

beragama akan mendorong masing-masing umat beragama untuk tidak

bersifat ekstrem dan berlebihan dalam menyikapi keragaman,

termasuk keragaman agama dan tafsir agama, melainkan selalu

bersikap adil dan berimbang sehingga dapat hidup dalam sebuah

kesepakatan bersama. Moderasi beragama sendiri dapat diartikan

sebagai konsep pengamalan, dimana seorang pemeluk agama itu

melaksanakan atau mengamalkan ajaran agama yang dianutnya secara

moderat tidak ekstrem kiri atau secara berlebihan (radikal) sehingga

mengancam keutuhan negara. Tentu saja moderasi beragama perlu

diajarkan sejak dini untuk memupuk nilai-nilai moderasi beragama itu,

salah satunya melalui lembaga pendidikan agama seperti pondok

pesantren.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis, penulis mencoba membuat

rekomendasi sebagai berikut :
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1. Lembaga Pendidikan pondok pesantren hendaknya menjadi lembaga yang

bisa memberikan penguatan terdahadap moderasi beragama dan

penguatan demokrasi, karena lembaga pesantren merupakan suatu

lembaga pendidikan yang bertumpu pada proses mengembangkan

potensi santri yang notabene adalah warga negara Indonesia.

2. Diperlukannya suatu strategi bagi negara agar bisa mencegah terjadinya

konflik yang menggunakan dalih suatu agama tertentu. mencoba untuk

melakukan hal tersebut dengan cara menguatkan pengamalan agama

dengan konsep moderat atau yang biasa dikenal dengan istilah Moderasi

Beragama.

3. Membangun moderasi beragama sangat diperlukan peran seorang ustadz

yang tidak hanya berupaya menyalurkan ilmu menggerakkan dan

mengarahkan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan perencanaan

namun juga memberikan pengetahuan tentang moderasi beragama.

4. Bagi mahasiswa, hasil riset ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam

penyusunan karya ilmiah bagi Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam

khususnya program Studi Agama-agama.

5. Bagi Pondok Pesantren Ats-Tsaqofiy, disarankan untuk menambahkan mata

pelajaran moderasi beragama agar santri dapat memahami tentang

moderasi beragama.
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